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dapat diaplikasikan dalam berbagai mata pelajaran, salah satunya adalah pembelajaran bahasa.
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pembelajar beraktivititas di dalam dan di luar kelas agar 
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interaksi dengan sesama teman, guru bahasa, baik itu di dalam kelas atau di luar kelas. 
Pembelajaran bahasa yang diterapkan di se
bahasa-bahasa asing baik sebagai pelajaran wajib ataupun pilihan (lintas minat). Contoh bahasa 
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menggunakan bahan ajar berupa modul yang disusun oleh guru bahasa Jerman SMA Laboratorium 
UM dan digunakan untuk kalangan sendiri. Selain modul, guru juga memberikan materi di papan 
tulis. Dalam proses pembelajaran, siswa mengerjakan modul atau mencatat materi dari papan tulis. 
Guru juga memberikan mini quiz kepada siswa, seperti kata berantai terkait dengan kosakata bahasa 
Jerman.  

Bersumber dari wawancara yang telah dilakukan dengan siswa, kata berantai ini membuat suasana 
belajar menjadi tegang dan menumbuhkan rasa gugup. Berbeda dengan siswa lainnya yang 
beranggapan bahwa mereka merasa tertantang untuk menghafalkan kosakata bahasa Jerman. Siswa 
berpendapat bahwa mereka cenderung merasa kesulitan dalam memahami materi pelajaran bahasa 
Jerman yang disampaikan dan siswa juga merasa bosan saat pembelajaran berlangsung. Hal tersebut 
mempengaruhi terhadap minat belajar bahasa Jerman siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan media 
sebagai solusi untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. 

Berlandaskan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ashari (2019:38), dapat diungkapkan 
bahwa media pembelajaran yang menarik dapat membuat suasana belajar menjadi menyenangkan 
serta memotivasi siswa dalam belajar bahasa Jerman. Tarigan menyatakan bahwa tujuan akhir dari 
pengajaran bahasa adalah untuk membekali siswa dengan empat kecakapan berbahasa, yakni 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan menulis dan keterampilan membaca 
(2009:14). Dengan demikian, demi mencapai tujuan belajar tersebut dibutuhkan media 
pembelajaran yang lebih inovatif dan dapat menunjang siswa untuk belajar mandiri. 

Dalam pembelajaran apapun diperlukan metode yang interaktif, inovatif dan kreatif, termasuk 
pembelajaran bahasa Jerman. Metode pembelajaran tersebut diharapkan dapat memudahkan siswa 
dalam menguasai materi yang dipelajari serta mampu menarik minat siswa untuk belajar bahasa 
Jerman secara mandiri. Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran tidak terlepas dari telepon pintar atau smartphone. Siswa di SMA Laboratorium UM 
diperbolehkan menggunakan gawainya sebagai sarana belajar mandiri seperti untuk mencari materi 
terkait dengan pelajaran yang sedang berlangsung.   

Dari situasi tersebut terlihat bahwa teknologi memiliki peran penting dalam dunia pendidikan. 
Terkait dengan peran teknologi tersebut istilah e-learning semakin dikenal dewasa ini. Darmawan 
(2014:25) mendefinisikan e-learning sebagai pembelajaran yang pelaksanaannya didukung oleh 
layanan elektronis seperti tape, video tape, telepon, dan komputer. Hal itu juga yang mendasari 
awalnya kemunculan aplikasi berbasis android yang menawarkan kemudahan untuk mempelajari 
bahasa asing secara mandiri.  

Busuu merupakan jejaring sosial yang dirancang secara spesifik untuk mendukung pembelajaran 
bahasa, khususnya pembelajaran bahasa Jerman. Busuu pertama kali didirikan pada tahun 2008 
oleh Bernhard Niesner dan Adrian Hilti dalam bentuk laman website (busuu.com) dan pada tahun 
2010 aplikasi berbasis mobile diluncurkan. Busuu mengutamakan latihan untuk empat keterampilan 
bahasa yaitu kemampuan menyimak (h ren), kemampuan berbicara (sprechen), kemampuan 
membaca (lesen), kemampuan menulis (schreiben).   

Pembelajaran bahasa Jerman dalam Busuu terdiri dari empat tingkatan meliputi tingkat A1, tingkat 
A2,  tingkat B1, dan tingkat B2. Aplikasi busuu menyediakan materi belajar meliputi kosakata 
(Vokabeln), percakapan (Dialog), kuis (Quiz). Selain menyajikan pembelajaran tentang kosakata 
bahasa Jerman, aplikasi ini juga mengajarkan pembelajaran tata bahasa (Grammatik). Dilansir dari 
Busuu.com dijelaskan bahwa media ini memiliki beberapa keunggulan meliputi, pengguna dapat 
mempraktikkan secara langsung kemampuan bahasa dengan penutur asli sesuai dengan bahasa yang 
dipelajari dan pada tahun 2016 Busuu melakukan studi independen dengan sebuah tim peneliti 
dari City University of New York dan University of South Carolina untuk mengukur hasil 
pembelajaran menggunakan Busuu. Hasil yang diperoleh dari studi tersebut bahwa Busuu 
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merupakan media pembelajaran bahasa yang efektif. Berkaitan dengan hal itu peneliti tertarik untuk 
menggunakan media berbasis android Busuu. 

Penelitian ini dilakukan untuk membantu siswa kelas X IBB SMA Laboratorium Universitas Negeri 
Malang dalam memahami materi pembelajaran bahasa Jerman secara mandiri. Siswa diharapkan 
dapat mengasah keterampilan berbahasa Jerman dengan aplikasi berbasis android Busuu melalui 
latihan yang disediakan. 

Metode 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Menurut Mukhtar (2013:10) metode tersebut merupakan suatu cara yang dilakukan 
untuk menggali informasi dan mendeskripsikan keadaan yang sesuai di lapangan. Pada penelitian 
ini melalui metode tersebut peneliti berusaha untuk mengungkapkan aktivitas siswa selama 
penggunaan media Busuu dan mendeskripsikan respons siswa terhadap media tersebut. Media 
Busuu digunakan pada 1 kali pertemuan di SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang. Subjek 
penelitian ini adalah 20 siswa kelas X IBB SMA Laboratorium UM. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan lembar angket. Lembar observasi 
digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama penggunaan Busuu, sedangkan lembar angket 
berfungsi untuk mengetahui respons siswa terhadap media tersebut. Penelitian ini menggunakan 
analisis data kualitatif yang merupakan suatu upaya untuk mengungkapkan data yang diperoleh dari 
hasil observasi dan hasil angket. Penelitian ini dianalisis secara deskriptif, yaitu dalam bentuk 
kalimat.  

Pembahasan 

Pembelajaran menggunakan media berbasis android Busuu dilaksanakan pada hari Jumat, 25 
September 2020. Tema yang dipelajari adalah Kennenlernen dengan subtema Begrü ung, sich 
Vorstellen, dan andere Vorstellen. Di masa pandemi ini siswa melaksanakan pembelajaran secara 
daring. Demikian pula pembelajaran bahasa Jerman di kelas X IBB SMA Laboratorium yang 
dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Zoom, obrolan grup via Whatsapp, dan Google 
Classroom. Peneliti yang berperan sebagai guru model didampingi oleh dua rekan sejawat yang 
bertindak sebagai observer dalam pembelajaran via Zoom tersebut.   

Penggunaan media Busuu ini dibagi menjadi tiga tahap yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. Guru mengawali pembelajaran dengan menyapa dan mengabsen siswa. Guru 
memberikan stimulus dengan menanyakan pelajaran yang dipelajari minggu lalu kepada siswa. 
Pada kegiatan inti guru memperkenalkan aplikasi Busuu dan memberikan arahan terkait dengan 
penggunaan aplikasi tersebut. Siswa kemudian mengunduh aplikasi Busuu tersebut melalui Google 
play store atau App store. Sesudah guru memastikan bahwa aplikasi Busuu telah terunduh di 
telepon genggam siswa, guru meminta siswa untuk memasang aplikasi tersebut. Setelah semua 
siswa sudah masuk ke dalam laman pembelajaran Busuu, guru memberikan perintah terkait materi 
yang akan dipelajari yaitu meliputi Pelajaran 1, Pelajaran 2, Pelajaran 3, Pelajaran 4, dan Pelajaran 
7.   

Bersumber dari paparan data hasil observasi, media pembelajaran berbasis android Busuu yang 
diterapkan dapat membuat kondisi kelas terkendali. Hal itu selaras dengan teori yang dikemukakan 
oleh Munadi (2013:7) bahwa media pembelajaran merupakan sesuatu yang dapat menyalurkan 
pesan secara terencana sehingga lingkungan belajar yang kondusif dan proses belajar secara efisien 
dan efektif dapat tercipta.  
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Hasil observasi juga menyatakan bahwa pada saat peneliti mengenalkan Busuu sebagai media 
pembelajaran, siswa terlihat antusias untuk belajar bahasa Jerman. Hal itu sesuai dengan salah satu 
fungsi media pembelajaran yang dipaparkan Sanjaya (dalam Nurrita, 2018:176) yaitu fungsi 
motivasi. Penggunaan media dalam suatu pengajaran diharapkan mampu meningkatkan antusiasme 
belajar siswa dan pengembangan media pembelajaran tidak hanya terfokus pada unsur artistik, 
melainkan juga pada siswa agar mudah dalam menerima materi dan bergairah dalam belajar.  

Adapun media pembelajaran yang diungkapkan oleh Sudjana & Rivai (2011:24) memiliki manfaat, 
yakni agar metode pengajaran lebih bervariasi, pembelajaran tidak berpusat pada guru, dan siswa 
tidak merasa jenuh serta guru tidak kehabisan tenaga. Ketiga manfaat media pembelajaran di atas 
setakar dengan hasil observasi yang dilakukan oleh observer yang menyatakan bahwa media Busuu 
juga mampu mengatasi rasa kebosanan siswa saat pembelajaran bahasa Jerman berlangsung dan 
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif belajar bahasa Jerman. 

Selama penggunaan media berbasis android Busuu terdapat kendala yang dialami oleh dua siswa. 
Selain membutuhkan akses internet yang stabil, media ini juga membutuhkan kapasitas 
penyimpanan yang cukup besar. Hal itu membuktikan pernyataan Pujiono (2016:158) bahwa 
kekurangan dari mobile learning berbasis android ini adalah keterbatasan pada perangkat (device), 
device memiliki keterbatasan seperti pada layar tampilan, kapasitas penyimpanan, dan keterbatasan 
daya. Saat proses pembelajaran berlangsung, guru dan siswa saling berperan aktif sehingga 
pembelajaran berjalan lancar. Sadiman (dalam Ansharullah & Ristiliana, 2012:39)) mengungkapkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi mampu mengatasi sikap pasif 
siswa. Media Busuu mampu memacu siswa agar lebih aktif. Siswa tidak hanya belajar dengan 
mendengarkan penjelasan guru, melainkan juga dalam Busuu siswa dapat melakukan beberapa 
aktivitas belajar, salah satunya adalah mendengarkan audio yang diperdengarkan.  

Sedangkan hasil angket menunjukkan bahwa media Busuu mendapatkan respons baik dari siswa X 
IBB. Busuu dapat menumbuhkan gairah belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Jerman. Hal 
tersebut selaras dengan paparan yang disampaikan oleh Sudjana & Rivai (2011:24) bahwa salah 
satu manfaat media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat membangkitkan 
motivasi belajar.     

Hasil angket menunjukkan sebagian besar siswa setuju bahwa Busuu dapat mempermudah 
pemahaman mereka mengenai materi bahasa Jerman. Sesuai dengan yang disampaikan oleh Miftah 
(2013:96) bahwa pentingnya media pembelajaran yang difasilitasi untuk siswa dan penyajian media 
pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Kehadiran media menolong 
pemahaman siswa terhadap hal yang dipelajari.  

Media ini memberikan kemudahan akses selama belajar bahasa Jerman secara praktis. Sejalan 
dengan kelebihan mobile learning yang dikemukakan oleh Taminudin dalam Aripin (2018:4) 
bahwa mobile learning dapat memudahkan mobilitas belajar, sehingga memungkinkan siswa dapat 
belajar dimana saja dan kapan saja. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka tertarik untuk 
menggunakan Busuu, akan tetapi terdapat dua siswa yang menyatakan tidak tertarikannya terhadap 
media tersebut dikarenakan aplikasi Busuu membutuhkan ruang penyimpanan yang cukup besar 
saat aplikasi tersebut dijalankan dan terdapat kesulitan saat login serta laman aplikasi yang lama 
merespons.  

Hasil angket juga memperlihatkan bahwa seluruh siswa setuju dengan penggunaan media Busuu 
sebagai sarana pembelajaran mandiri. Hal itu juga membuktikan pernyataan Knowless yang 
mengartikan kemandirian belajar sebagai sebuah proses yang mampu mendorong siswa mengambil 
prakarsa untuk mendiagnosis kebutuhan belajar, merumuskan tujuan belajar, menentukan sumber 
belajar, serta mengaplikasikan strategi belajar yang cocok untuk diri sendiri dan mengevaluasi hasil 
belajar tanpa bantuan orang lain (dalam Sari, 2013:35). 
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Simpulan 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa siswa antusias saat Busuu dikenalkan 
oleh peneliti. Media berbasis android ini mudah diakses oleh siswa melalui gawai pintarnya. 
Meskipun terdapat kendala yang dialami oleh dua siswa saat proses penggunaannya, kendala 
tersebut dapat diatasi. Penggunaan Busuu menuai respons positif dari siswa. Hal itu dapat diketahui 
dari hasil observasi dan angket.  

Selama proses penggunaan Busuu, siswa turut serta berperan aktif. Siswa aktif bertanya saat ada 
kesulitan yang dialami, dan memerhatikan secara seksama materi Pelajaran yang telah disediakan. 
Media tersebut juga memberikan dampak positif bagi siswa. Dalam hal ini dapat diketahui juga 
siswa terbantu dalam memahami materi bahasa Jerman secara mandiri. Mereka dapat melatih 
kemampuan bahasa Jerman melalui Pelajaran yang telah disediakan sesuai dengan tema yang 
diinginkan. Materi yang dikemas dalam tampilan yang menarik membuat siswa tidak merasa bosan 
dalam belajar bahasa Jerman.   

Saran 
Berkenaan dengan simpulan yang telah diuraikan, dapat dirumuskan dua saran untuk guru dan 
peneliti selanjutnya. Guru diharapkan untuk menggunakan media pembelajaran yang mampu 
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. Salah satunya, guru dapat menggunakan media yang 
menarik melalui pemanfaatan teknologi mutakhir di dalam kelas. Melalui penelitian ini maka dapat 
diketahui bahwa media berbasis android dapat diaplikasikan di dalam kelas maupun luar kelas. 
Meskipun siswa mampu secara mandiri mengakses media ini, tetap saja diperlukan peran guru 
untuk membimbing serta mengarahkan siswa selama proses belajar. Bagi Peneliti Selanjutnya 
disarankan dapat menggunakan media ini pada tema lain, karena materi pelajaran tidak terpaku 
dalam satu tema saja. Pelajaran yang terdapat pada media ini sangat variatif dan dapat disesuaikan 
dengan materi pembelajaran bahasa Jerman yang akan dipelajari.  
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